Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 4 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE B (KELAS 4)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase B (Kelas 4)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Membangun Jati Diri dalam Kebinekaan

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mengidentifikasi keragaman budaya, adat istiadat, dan kearifan lokal di wilayah tempat tinggal.
Mendeskripsikan pentingnya toleransi dan kerja sama antarkelompok masyarakat yang majemuk.
Berpartisipasi aktif dalam kegiatan gotong royong membersihkan lingkungan sekolah dan kelas.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Mengenal kekayaan budaya daerah, kearifan lokal, serta mempraktikkan gotong royong dan toleransi dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Ragam Suku Bangsa dan Budaya di Kepulauan Nusantara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai ragam suku bangsa dan budaya di kepulauan nusantara.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Makna Semboyan Bhinneka Tunggal Ika dalam Kehidupan Berbangsa
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai makna semboyan bhinneka tunggal ika dalam kehidupan berbangsa.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Sikap Toleransi dan Menghargai Perbedaan Agama dan Tradisi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai sikap toleransi dan menghargai perbedaan agama dan tradisi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Pelestarian Seni dan Budaya Tradisional di Lingkungan Sekitar
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pelestarian seni dan budaya tradisional di lingkungan sekitar.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Semboyan Bhinneka Tunggal Ika diambil dari kitab Sutasoma karangan Mpu Tantular. Makna mendalam semboyan ini bagi kehidupan bangsa Indonesia adalah...
A. Semua suku harus menyamakan bahasa daerah dan adat istiadatnya
B. Meskipun memiliki perbedaan suku, agama, dan budaya, masyarakat Indonesia tetap satu kesatuan utuh
C. Hanya satu kebudayaan daerah yang boleh diakui sebagai kebudayaan nasional
D. Perbedaan budaya diselesaikan dengan memisahkan kelompok masyarakat per wilayah suku
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Bhinneka Tunggal Ika menegaskan bahwa keberagaman latar belakang etnis, keyakinan, dan tradisi diikat oleh komitmen persatuan nasional Indonesia.
2. Di sekolah terdapat murid baru yang berasal dari daerah yang berbeda dan berbicara dengan logat khas daerah asalnya. Sikap murid lain yang tepat adalah...
A. Menertawakan logat bicaranya saat memperkenalkan diri di depan kelas
B. Menyambut ramah, mengajaknya bermain bersama, dan menghargai keragaman bahasa
C. Meminta murid tersebut tidak berbicara selama berada di lingkungan sekolah
D. Menjauhi murid tersebut karena kebiasaannya dianggap aneh
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Menyambut ramah dan menghormati dialek teman baru adalah bukti sikap inklusif dan penghargaan terhadap kebinekaan bangsa.
3. Rumah adat Tongkonan dengan atap melengkung menyerupai perahu merupakan simbol identitas kebudayaan suku...
A. Toraja di Sulawesi Selatan
B. Minangkabau di Sumatera Barat
C. Dayak di Kalimantan Tengah
D. Asmat di Papua
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Tongkonan adalah rumah adat khas masyarakat suku Toraja di Sulawesi Selatan yang kaya akan ukiran kayu filosofis.
4. Ketika tetangga yang berbeda keyakinan sedang merayakan hari besar keagamaannya, bentuk toleransi warga sekitar yang paling tepat adalah...
A. Membuat suara gaduh dan menyalakan musik keras di dekat tempat ibadah
B. Menjaga ketenangan, menyampaikan ucapan selamat dengan sopan, dan menjaga keamanan lingkungan
C. Memaksa tetangga tersebut mengubah cara beribadahnya
D. Menolak kerja bakti desa karena sedang berbeda perayaan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Menjaga suasana damai dan menghormati kekhidmatan ibadah pemeluk agama lain merupakan wujud nyata toleransi beragama.
5. Salah satu cara generasi muda melestarikan kesenian tari tradisional daerah di era modern adalah...
A. Menganggap tari tradisional sudah kuno dan membosankan
B. Mempelajari gerakan tari daerah di sanggar seni sekolah dan menampilkannya pada acara festival
C. Hanya menonton tarian luar negeri melalui media sosial
D. Menolak memakai pakaian adat saat peringatan Hari Kartini
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Mempelajari dan mementaskan kesenian daerah secara aktif membantu menjaga kelestarian warisan budaya adiluhung Nusantara.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 3: Membangun Jati Diri dalam Kebinekaan
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Ragam Suku Bangsa dan Budaya di Kepulauan Nusantara
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai ragam suku bangsa dan budaya di kepulauan nusantara.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Makna Semboyan Bhinneka Tunggal Ika dalam Kehidupan Berbangsa
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai makna semboyan bhinneka tunggal ika dalam kehidupan berbangsa.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Sikap Toleransi dan Menghargai Perbedaan Agama dan Tradisi
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai sikap toleransi dan menghargai perbedaan agama dan tradisi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Pelestarian Seni dan Budaya Tradisional di Lingkungan Sekitar
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pelestarian seni dan budaya tradisional di lingkungan sekitar.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Membangun Jati Diri dalam Kebinekaan mengajak peserta didik kelas empat untuk mengenali dan menghargai kekayaan keragaman suku bangsa, bahasa daerah, pakaian tradisional, rumah adat, tarian daerah, serta agama yang tersebar di seluruh kepulauan Nusantara. Keragaman tersebut dipahami sebagai anugerah Tuhan dan kekayaan bangsa yang harus dirawat bersama.
Peserta didik mempelajari prinsip Bhinneka Tunggal Ika sebagai tali pengikat kebangsaan. Pembelajaran menekankan bahwa perbedaan identitas bukanlah alasan terjadinya perselisihan, melainkan sumber kekuatan untuk saling melengkapi dan memperkaya kebudayaan nasional.
Melalui proyek pameran mini budaya kelas, pembuatan poster toleransi, dan permainan peran mengenal tradisi daerah lain, peserta didik melatih empati sosial, menolak prasangka diskriminatif, dan mengembangkan rasa bangga terhadap identitas budaya lokal dan nasional.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Bhinneka Tunggal Ika
	Semboyan resmi bangsa Indonesia yang bermakna berbeda-beda tetapi tetap satu jua.

	Suku Bangsa
	Golongan sosial yang memiliki asal-usul, bahasa, adat istiadat, dan kesadaran identitas bersama.

	Toleransi
	Sikap saling menghormati, menerima, dan membiarkan adanya perbedaan keyakinan, pendapat, dan kebiasaan orang lain.

	Rumah Adat
	Bangunan tradisional yang mencerminkan arsitektur, nilai filosofis, dan pola hidup masyarakat suku tertentu.

	Kearifan Lokal
	Nilai, tradisi, atau kebiasaan bijak yang diwariskan turun-temurun oleh masyarakat setempat untuk menjaga keharmonisan hidup.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




